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Resistor kedua dan ketiga masih diambang toleransi dimana resistor

Eesdistor kedua dengan nilai 270 K dan resistor ketiga dengan nilai 390 K
M?Jlgr\;v;;nra masing masing toleransinya 1% menunjukkan hasil pengukuran

resistor kedua 270K dan resistor ketiga390 K. resistor keempat dari
hasil pengukuran melebihi dari nilai toleransi dimana seharusnya nilai
resistor 470 K dengan toleransi 1% tetapi hasil pengukuran
menunjukkan 473 K..

Membaca resistor dengan enam cincin memerlukan pemahaman
kode warna yang lebih detail karena adanya informasi tambahan,
seperti koefisien suhu. Multimeter adalah alat penting untuk
memeriksa resistansi aktual, terutama saat kode warna tidak terbaca.
Kombinasi kedua metode ini memastikan resistor yang digunakan
sesuai kebutuhan rangkaian, baik dari sisi nilai resistansi maupun
toleransi terhadap suhu.
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1) Pendahluan
1.1.Resistor

Resistor adalah sebuah komponen dari elektronika yang sangat penting karena berfungsi sebagai
penghambat arus Listrik. Resistor memiliki beberapa macam gelang atau cincin, ada yang 4 cincin,5
cincin,dan 6 cincin. Selain itu, resistor dapat dikumpulkan berdasarkan bahan pembuatannya, seperti
karbon, film logam, dan kawat lilit. Resistor karbon, misalnya, cocok untuk aplikasi yang membutuhkan
presisi rendah, sementara resistor film logam lebih stabil dan presisi. Resistor presisi tinggi biasanya
memiliki kode warna yang terdiri dari 5 atau 6 gelang untuk lebih toleransi dan akurasi. Komponen ini
sering digunakan untuk menciptakan kondisi operasi yang diinginkan dalam rangkaian atau untuk
melindungi perangkat dari kerusakan yang disebabkan oleh arus yang berlebihan.[2]
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Table 1 Resistor cincin 6[2]
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1.2. Faktor yang menyebabkan resistor melebihi nilai toleransi

Faktor internal dan eksternal dapat menyebabkan nilai resistor melebihi toleransi. Faktor internal termasuk
kerusakan material, kerusakan termal yang disebabkan oleh panas berlebih, dan kualitas produksi yang
buruk. Faktor eksternal termasuk overload arus listrik, paparan lingkungan seperti korosi atau kelembapan,
kerusakan mekanis, dan variasi suhu ekstrim. Nilai resistansi dapat diubah secara signifikan oleh semua
ini, terutama untuk resistor kualitas rendah. Untuk menghindari hal ini, gunakan resistor dengan spesifikasi
yang sesuai, seperti toleransi rendah dan kapasitas daya yang mencukupi. Selain itu, pastikan kondisi
operasional perangkat stabil dan terlindungi dari perusak luar.[3]

1.3. Membaca Nilai Resistor 6 cincin
Resistor dengan enam cincin memiliki presisi tinggi dan digunakan dalam rangkaian yang
memerlukan ketelitian ekstra, seperti sensor atau perangkat pengukuran. Cincin tambahan
pada resistor ini menunjukkan *koefisien suhu*, yang penting untuk stabilitas resistansi pada
berbagai kondisi suhu.[4]
Komponen Cincin Warna pada Resistor 6 Cincin
1. Tiga cincin pertama: Mewakili nilai resistansi (angka signifikan).
2. Cincin keempat: Sebagai pengali (eksponen pangkat 10).
3. Cincin kelima: Toleransi resistansi dalam persentase.
4. Cincin keenam: Menunjukkan koefisien suhu dalam satuan ppm/°C (parts per million per
degree Celsius).

1.4. Multimeter
Multimeter adalah alat untuk mengukur arus,tegangan,dan hambatan Listrik. Mutimeter
tersedia dalam dua jenis utama, analog dan digital, dan digunakan untuk mengukur
parameter listrik seperti resistansi, tegangan, dan arus.[5].
Bagian Multimeter:
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Gambar 1. Multimeter[6]

1. Tombol Selektor mengontrol mode pengukuran (Ohm, Volt, dan Ampere).

2. Probe Merah dan Hitam: digunakan untuk menghubungkan alat ke komponen yang
diukur.

3. Layar atau Skala: menampilkan hasil pengukuran.

4. Port Input: tempat menghubungkan probe sesuai mode pengukuran (COM untuk hitam,
VQ untuk merah, atau mA untuk merah).

Fungsi Multimeter adalah Menguji koneksi atau hubungan singkat. Mengukur nilai HFE
transistor tertentu. Mengecek kapasitas induktor, kapasitor elektrolit, dioda, dan dioda zener
rangkaian, dan nilai transistor.[7]

Menggunakan Multimeter untuk Membaca Resistor

Multimeter membuat periksa resistansi lebih mudah tanpa harus membaca kode warna,
terutama dalam kasus resistor yang sudah usang. [8]. Multimeter analog terdiri dari jarum
yang bergerak pada skala tertentu. Nilai parameter yang diukur ditunjukkan oleh jarum
tersebut. Alat ini dikenal sebagai multimeter karena memiliki kemampuan untuk mengukur
tegangan, arus, dan hambatan dalam berbagai satuan. Perlu diketahui bahwa multimeter
memiliki batas ambang ukur untuk mengukur hambatan. Oleh karena itu, tergantung pada
nilai hambatan yang akan diukur, selektor memiliki beberapa pilihan yang dapat dipilih. Ini
adalah opsi R () x1, R (Q) x10, dan R (Q) x1K. [9]

Langkah-langkah Pengukuran Resistansi:
1. Pastikan multimeter telah terkalibrasi. Instruksi untuk mengkalibrasinya dapat
ditemukan dalam postingan terpisah.
2. Perhatikan nilai hambatan yang diperkirakan yang akan diukur melalui cincin warna
yang ada pada badan resistor, seperti 1 ohm, 10 ohm, atau 47 kohm.
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3. Bergantung pada nilai hambatan yang diperkirakan, misalnya, jika resistor yang akan
diukur bernilai 100 ohm, maka selektor dapat diarahkan pada R (Q) x1, R (Q) x10,
atau R (Q) x1K.

4. Untuk mengukur resistor, hubungkan atau tempelkan probe merah (+) dan hitam (-)
pada masing-masing ujung resistor. 5. Setelah kedua probe dihubungkan, jarum
multimeter akan bergerak pada nilai skala tertentu. Setelah itu, perhatikan dan amati
nilai angka yang ditampilkan oleh jarum multimeter.

2) METODE
Metode penelitian ini seperti Gambar 1

Mulai

Studi Pustaka <+«

Analisis Tidak
Resistor 6
cincin

LYa

kesimpulan

Selesai

Gambar 2 Flowchart

Penelitian dimulai dari studi rustaka kemuaian anairisis resistor 6 cincin, jika analisisnya tidak sesuai
dengan hasil yang diharapkan maka dilakukan studi pustaka kembali. Kesimpulan didapatkan setelah
analisisnya sesuai yang diharapkan
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3) Hasil dan Pembahasan
3.1 Membaca nilai Resistor 6 Cincin

Terlihat pada gambar di bawah ini ada 4 resistor 6 cincin yang berbeda

Gambar 3 Resistor 6 cincin

Untuk membaca nilai Resistor tersebut dengan menggunakan kode warna yaitu dengan cara

1. Untuk Resisitor yang pertama dengan gelang berwarna coklat,hitam,hitam,orange,dan coklat.
Maka dibaca 100x1000= 100K Ohm dengan toleransi sebesar 1%

2. Untuk Resistor yang kedua dengan gelang berwarna merah,biru,hitam,orange,coklat,dan abu-
abu. Maka dibaca 270x1000= 270K Ohm dengan toleransi sebesar 1%

3. Untuk Resistor yang ketiga dengan gelang berwarna orange,putih,hitam,orange,dan coklat.
Maka dibaca 390x1000= 390K dengan toleransi sebesar 1%

4. Untuk Resistor yang keempat dengan gelang berwarna hijau,biru,hitam,orange,coklat,dan
putih. Maka dibaca 470x1000= 470K Ohm dengan toleransi sebesar 1%

Untuk membaca nilai Resistor dengan menggunakan alat ukur Mueltimeter bisa diperhatikan dalam gambar
di bawah ini

Tertera Resistor dengan nilai 100K Ohm dan diukur dengan Multimeter
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Gambar 4 Resistor 100k

Terlihat hasil pengkuran menunjukkan nilai 102 dengan menggunakan skala 1K sehingga nilai hasilnya
adalah 102K Ohm

Tertera Resistor dengan nilai 270K Ohm dan diukur dengan Multimeter

Gambar 5 Resistor 270k

Terlihat hasil pengkuran menunjukkan nilai 270 dengan menggunakan skala 1K sehingga nilai hasilnya
adalah 270K Ohm

Tertera Resistor dengan nilai 390K Ohm dan diukur dengan Multimeter
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Gambar 6 Resistor 390k

Terlihat hasil pengkuran menunjukkan nilai 390 dengan menggunakan skala 1K sehingga nilai
hasilnya adalah 390K Ohm

Tertera Resistor dengan nilai 470K Ohm dan diukur dengan Multimeter

Gambar 7 Resistor 470k

Terlihat hasil pengkuran menunjukkan nilai 473 dengan menggunakan skala 1K sehingga nilai
hasilnya adalah 473K Ohm

Hasil menunjukkan bahwa resistor pertama dari hasil pengukuran melebihi dari nilai toleransi dimana
seharusnya nilai resistor 100 K dengan toleransi 1% tetapi hasil pengukuran menunjukkan 102 K.. Resistor
kedua dan ketiga masih diambang toleransi dimana resistor kedua dengan nilai 270 K dan resistor ketiga dengan
nilai 390 K masing masing toleransinya 1% menunjukkan hasil pengukuran resistor kedua 270K dan resistor
ketiga390 K. resistor keempat dari hasil pengukuran melebihi dari nilai toleransi dimana seharusnya nilai
resistor 470 K dengan toleransi 1% tetapi hasil pengukuran menunjukkan 473 K..
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Kesimpulan
Membaca resistor dengan enam cincin memerlukan pemahaman kode warna yang lebih detail karena

adanya informasi tambahan, seperti koefisien suhu. Multimeter adalah alat penting untuk memeriksa resistansi
aktual, terutama saat kode warna tidak terbaca. Kombinasi kedua metode ini memastikan resistor yang
digunakan sesuai kebutuhan rangkaian, baik dari sisi nilai resistansi maupun toleransi terhadap suhu.[10]
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